BAB V

KESIMPULAN

Mencermati berbagai uraian yang terpapar pada bab-bab sebelumnya,
dapat disimpulkan bahwa kesenian Tledek Barangan di desa Tegalrejo,
Kecamatan Gondang, Kabuapten Sragen, Jawa Tengah merupakan wujud
kegiatan yang dilakukan secara turun-temurun. Ini berkaitan dengan kehidupan
masyarakat pendukungnya, karena pada hakekatnya kehidupan dan
perkembangan seni sangat berhubungan erat dengan masyarakatnya, sehingga
fungsi dan bentuk seni lebih banyak disebabkan keadaan masyarakatnya.

Perkembangan jaman akan sangat berpengaruh terhadap perkembangan
suatu kebudayaan. Hal ini berarti, bahwa kesenian yang menjadi salah satu unsur
kebudayaan akan mengalami perkembangan dan perubahan. Kesenian, khususnya
tari-tarian rakyat perubahannya dapat dilakukan di dalam bentuk penyajian dan
fungsi dari kesenian itu sendiri. Sungguhpun demikian, perkembangan dan
perubahan ini akan tetap berakar pada bentuk aslinya.

Dalam hubungannya dengan pembahasan ini, maka dapat disimpulkan
bahwa bentuk penyajian Tledek Barangan dahulu dengan Tledek Barangan
sekarang ada beberapa yang mengalami perubahan kostum dan alat musiknya.
Kostum sekarang antara lain menggunakan kain yang diwiru, korset, baju
kebayak, sampur, sanggul, cincin, giwang, gelang dan kalung. Kostum jaman
dahulu antara lain memakai kain yang diwiru, kemben, stagen, sampur, sanggul,
cincin, giwang, gelang dan kalung. Sementara alat musik sekarang adalah antara

lain kendang dua buah, siter dua buah, saron peking dan gong bumbung. Alat
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musik jaman dahulu antara lain kendang, saron penerus kenong, kempul, gender
penerus dan gong.

Dewasa ini masyarakat desa Tegalrejo Kecamatan Gondang Kabupaten
Sragen memfungsikan kesenian Tledek Barangan sebagai salah satu hiburan,
sementara bagi rombongan Tledek Barangan untuk mencari nafkah para
pendukung kesenian.

Tujuan Tledek Barangan selain untuk hiburan juga untuk menambah biaya
hidup masyarakat Sragen yang mayoritas penduduknya bermata pencaharian
sebagai buruh tam dengan penghasilan sedikit sekali, bahkan dapat dikatakan
kurang mencukupi kebutuhan mereka. Petani di Tegalrejo tidak semua
mompunyai sawah, sehingga mereka memanfaatkan waktunya di saat panen tiba

atau selesai panen.
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